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ABSTRAK: Model pembelajaran FLIP-LOCAL merupakan pendekatan yang inovatif, dirancang untuk meningkatkan kreativitas serta kemandirian belajar siswa melalui integrasi potensi lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menilai sintaks pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung dalam implementasi model FLIP-LOCAL serta mengukur kevalidan model tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan fokus pada validitas konten dan validitas isi yang melibatkan dua ahli pendidikan. Analisis dilakukan dengan menggunakan formula Aiken’s V dan Lawshe’s Content Validity Ratio (CVR). Hasil validasi konten menunjukkan bahwa sintaks pembelajaran sudah terstruktur dengan jelas dan mendalam, meskipun ada saran untuk mengganti istilah "discussion and project planning" menjadi "project design" untuk kelancaran alur pembelajaran. Sistem sosial mendorong kolaborasi dan partisipasi siswa yang aktif, namun perlu ada penambahan pedoman komunikasi yang lebih rinci antara guru dan siswa serta antar siswa. Prinsip reaksi yang mengedepankan umpan balik konstruktif memerlukan penjelasan yang lebih mendalam untuk meningkatkan efektivitasnya. Selain itu, sistem pendukung yang meliputi alat dan bahan pembelajaran harus dirancang dengan baik agar mendukung tujuan pembelajaran. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk memperbaiki kualitas implementasi model FLIP-LOCAL, yang mengintegrasikan teknologi, proyek berbasis potensi lokal, dan flipped classroom untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan kreatif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran FLIP-LOCAL, Kreativitas dan Kemandirian

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]ABSTRACT: The FLIP-LOCAL learning model is an innovative approach designed to enhance students' creativity and independence in learning through the integration of local potential. This study aims to evaluate the learning syntax, social system, reaction principles, and supporting systems in the implementation of the FLIP-LOCAL model, as well as to measure the validity of the model. The research method used is quantitative descriptive, focusing on content validity and construct validity involving two education experts. The analysis is conducted using Aiken's V formula and Lawshe's Content Validity Ratio (CVR). The content validation results show that the learning syntax is clearly and comprehensively structured, although there is a suggestion to replace the term "discussion and project planning" with "project design" to improve the learning flow. The social system encourages collaboration and active student participation, but there is a need to add clearer communication guidelines between teachers and students, as well as among students. The reaction principle, which emphasizes constructive feedback, requires further explanation to enhance its effectiveness. Additionally, the supporting system, which includes learning tools and materials, needs to be well-designed to support the learning objectives. This study provides recommendations to improve the quality of the FLIP-LOCAL model implementation, which integrates technology, local potential-based projects, and flipped classrooms to create more contextual, relevant, and creative learning.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan abad ke-21 menuntut kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C). Banyak model pembelajaran yang berkembang pada anad ini salah satunya adalah model pembelajaran FLIP-LOCAL menjadi relevan, karena menggabungkan flipped learning, Project dengan potensi lokal sebagai sumber belajar. Penelitian menunjukkan bahwa flipped learning efektif dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa melalui kegiatan belajar mandiri yang didukung sumber daya digital. Dalam hal ini, siswa dapat mengakses materi sebelum pertemuan tatap muka, sehingga waktu di kelas dapat dimanfaatkan untuk diskusi mendalam, kolaborasi, dan pemecahan masalah (Barak & Usher, 2021; Alonso et al., 2023).
Model pembelajaran FLIP-LOCAL adalah inovasi yang menggabungkan pendekatan Project-Based Learning (PjBL) dengan flipped classroom, serta mengintegrasikan potensi lokal sebagai sumber utama pembelajaran. Rasional penerapan model ini sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan di era modern yang menuntut siswa untuk tidak hanya menguasai pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam lima tahun terakhir, fokus pendidikan telah bergeser menuju pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, pemecahan masalah, kolaborasi, dan kemampuan beradaptasi. Model FLIP-LOCAL memberikan solusi yang tepat untuk memenuhi tuntutan tersebut dengan menggabungkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual (Wiyanto et al., 2020).
Salah satu alasan penting mengapa FLIP-LOCAL relevan adalah keterkaitannya dengan konteks lokal. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang terhubung dengan kehidupan nyata dan lingkungan sekitar siswa dapat meningkatkan motivasi belajar. Ketika siswa merasa bahwa materi pembelajaran berhubungan dengan budaya, sumber daya alam, dan tradisi mereka, mereka akan lebih terlibat dan merasa lebih bersemangat untuk belajar. Dengan mengintegrasikan potensi lokal dalam setiap proyek yang dilakukan, FLIP-LOCAL membantu menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, menarik, dan bermakna bagi siswa, serta memberi mereka kesempatan untuk memecahkan masalah nyata yang dihadapi oleh masyarakat (Nurhikmayati & Sunendar, 2019; Restyowati et al., 2024).Selain itu, dalam lima tahun terakhir, penggunaan teknologi dalam pendidikan telah berkembang pesat. Flipped classroom, yang merupakan salah satu komponen dari model FLIP-LOCAL, memanfaatkan teknologi untuk mengubah cara tradisional dalam mengakses informasi. Siswa dapat mempelajari materi pelajaran terlebih dahulu melalui media digital seperti video, artikel, atau modul yang disediakan oleh guru. Dengan cara ini, waktu yang seharusnya digunakan untuk mengajar teori di kelas dapat dialihkan untuk kegiatan yang lebih interaktif, seperti diskusi, eksperimen, atau pemecahan masalah. Pendekatan ini tidak hanya membuat siswa lebih mandiri dalam belajar, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi dunia yang semakin terhubung dengan teknologi (Llewellyn, 2013).
Model FLIP-LOCAL juga memperkenalkan pembelajaran berbasis proyek (PjBL), yang telah terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah siswa. PjBL menempatkan siswa pada posisi sebagai pemecah masalah yang aktif, di mana mereka harus merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek yang berhubungan langsung dengan konteks lokal. Proyek berbasis potensi lokal ini memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan aplikatif, karena siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga belajar untuk menghadapi tantangan yang ada di masyarakat sekitar mereka. Melalui PjBL, siswa dilibatkan dalam proses yang mengasah keterampilan kolaboratif, komunikasi, dan pemikiran analitis yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan profesional (Wiyanto et al., 2020; Ariyatun, 2023).
Pendekatan ini juga mengakomodasi kebutuhan untuk pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa, yang semakin dianggap penting dalam dunia pendidikan. Dalam proyek berbasis lokal, siswa diharapkan bekerja sama dalam kelompok, berkolaborasi, serta berbagi ide dan solusi. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis mereka, tetapi juga membantu mereka untuk lebih memahami dinamika sosial dan bekerja efektif dalam tim. Keterlibatan siswa dalam proyek yang berorientasi pada komunitas juga memberikan mereka rasa tanggung jawab sosial, yang mendalamkan pembelajaran mereka tentang nilai-nilai kemanusiaan dan kearifan lokal (Suastra, 2017; Rizal et al., 2024).
Dalam konteks pendidikan Indonesia, penggunaan potensi lokal sebagai sumber utama pembelajaran juga mendukung pelestarian budaya dan pengembangan identitas nasional. Di banyak daerah, potensi lokal seperti tradisi, kearifan lokal, serta kekayaan alam sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal dalam pendidikan. Model FLIP-LOCAL membuka peluang untuk menghubungkan pembelajaran dengan sumber daya lokal, yang tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membantu menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya yang ada. Hal ini sangat penting dalam konteks pendidikan Indonesia yang sangat beragam, di mana setiap daerah memiliki kekayaan budaya dan tradisi yang bisa dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran yang lebih kontekstual dan inklusif (Waldetrudis & Maimunah, 2021; Mudatsir, 2023).
Penerapan model ini juga memberikan kesempatan bagi guru untuk berinovasi dalam desain pembelajaran. Dengan memadukan teknologi, proyek berbasis potensi lokal, dan flipped classroom, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih variatif dan menarik bagi siswa. Ini tidak hanya mendorong guru untuk lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran, tetapi juga memberikan mereka alat yang lebih efisien untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Dalam lima tahun terakhir, semakin banyak guru yang menyadari pentingnya pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi, yang menjadikan FLIP-LOCAL sebagai solusi tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Llewellyn, 2013; Rizal et al., 2024).
Secara keseluruhan, model pembelajaran FLIP-LOCAL tidak hanya mengintegrasikan elemen-elemen terbaik dari PjBL dan flipped classroom, tetapi juga menjadikannya lebih relevan dengan kebutuhan siswa dan masyarakat di sekitar mereka. Dengan menggabungkan teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan potensi lokal, model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, kreatif, dan aplikatif. Dengan pendekatan yang lebih holistik ini, FLIP-LOCAL mampu mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi tantangan global dan lokal di masa depan (Wiyanto et al., 2020; Nurhikmayati & Sunendar, 2019).
Salah satu syarat bahwa pengembangan model FLIP-LOCAL dikatakan layak atau valid maka pengembangan model pembelajaran FLIP-LOCAL harus melalui proses validasi instrument oleh ahli. Proses validasi instrumen ini tidak hanya menjadi bagian dari pengembangan model, tetapi juga memastikan bahwa penerapan FLIP-LOCAL mampu memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan pendekatan yang lebih holistik ini, FLIP-LOCAL mampu mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi tantangan global dan lokal di masa depan (Wiyanto et al., 2020; Nurhikmayati & Sunendar, 2019). Dengan demikian Adapun tujuan dari pengembangan model ini adalah untuk mengetahui Validasi konten dan validitas isi dari instrumen validasi pengembangan model FLIP-LOCAL untuk meningkatkan Kreativitas dan kemandirian belajar siswa. 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Deskriptif Kuantitatif. Penelitian merupakan bagian dari penelitian pengembangan model pembelajaran FLIP-LOCAL, subyek yang dilibatkan dalam melakukan pembuktian validitas isi adalah 2 orang ahli/validator dari berbagai bidang yakni manajemen Pendidikan dan Ilmu Pendidikan umum. Kedua  validator tersebut diminta untuk mereview setiap indikator dari dimensi representasi konstruk, kejelasan, dan relevansi. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner yang mudah untuk dikuantifikasi dan lembar telaah instrumen secara kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Dimana hasil pembuktian validitas isi yang dilakukan oleh ahli dianalisis menggunakan formula Aiken’s V. Hasil perhitungan dan analisis menggunakan formula Aiken’s V tersebut nantinya dapat diinterpretasikan ke dalam pengkategorian validitas instrument.
Untuk mengetahui kevalidan dari instrument validasi model pembelajaran FLIP-LOCAL dapat dilihat dari skor total secara keseluruhan dengan menggunakan rumus Lawshe’s Content Validity Ratio (CVR) dan teknik analisis validitas isi oleh Aiken (1985) dalam Roebianto A, et al (2023).

Sedangkan untuk menghitung skor minimum dan skor maksimum menggunakan rumus  sebagai berikut: 


Rumus Skor Minimum

Keterangan:
	Jumlah Butir                          :
	Banyaknya butir yang dinilai.

	Skala Penilaian Minimum   :
	Nilai terendah pada skala penilaian (1 = Tidak relevan).

	Jumlah Validator                  :
	Banyaknya validator yang memberikan penilaian


 Rumus Skor Maksimum

Keterangan:
	Jumlah Butir                        :
	Banyaknya butir yang dinilai.

	Skala Penilaian Minimum   :                            
	Nilai terendah pada skala penilaian (3 = Relevan).

	Jumlah Validator                 :
	Banyaknya validator yang memberikan penilaian


Spasi
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model pembelajaran FLIP-LOCAL pada tahap awal dilakukan tahapan validasi oleh 2 orang ahli, yang bertujuan untuk melihat validasi konten dalam instrument validasi. model pembelajaran FLIP-LOCAL untuk meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar siswa. Menurut Islam & Mollah (2020). Validasi Konten (Content Validity) perlu dilajukan karena untuk memastikan bahwa instrumen mencakup semua aspek atau dimensi yang relevan dari konsep yang diukur. Ini biasanya dilakukan melalui Expert Judgment, dimana ara ahli memberikan penilaian apakah setiap item dalam instrumen sudah representatif untuk konsep yang ingin diukur.
Hasil dan pembahasan penilaian validasi oleh ke 2 validatator yang diperolah sebgai berikut: 
1. Sintak Model Pembelajaran FLIP-LOCAL
Sintak model pembelajaran FLIP-LOCAL mencakup langkah-langkah atau alur yang mendasari proses pembelajaran, dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:

	


	                   Gambar 1. Hasil Analisis Sintak Model FLIP-LOCAL 
Berdasarkan Gambar 1 di atas pada lembar validasi indikator pertama, yaitu menunjukkan bahwa validator 1 memberikan skor 8 sedangkan validator 2 memberikan nilai 6, hal ini menunjukkan terdapat perbedaan skor validator. Perbedaan ini dapat mencerminkan variasi persepsi dalam mengevaluasi kedalaman dan kejelasan sintak. Skor ini masih berada dalam kategori yang menunjukkan bahwa penjelasan sintak cukup mendalam dan mudah dipahami. Dalam evaluasi pembelajaran, perbedaan skor antar validator sering kali terjadi karena perbedaan fokus atau pengalaman dalam menilai aspek tertentu (Brookhart, 2013).
Pada indikator selanjutnya sintak mudah dipahami dan tidak membingungkan,
sesuai dengan prinsip Instructional Clarity yang diungkapkan oleh Rosenshine (2012). Ia menyatakan bahwa sintak pembelajaran yang baik harus memandu proses belajar secara bertahap, dengan arahan yang jelas, sehingga peserta didik dapat mengikuti tanpa kebingungan.  Selain itu indikator berikutnya berkaitan dengan keutuhan pembelajaran Sintak yang mencakup keseluruhan proses pembelajaran menunjukkan bahwa model ini memenuhi prinsip systematic instruction (Joyce et al, 2015). Sintak yang utuh dirancang untuk memastikan semua tahapan pembelajaran (mulai dari persiapan hingga evaluasi) saling berkesinambungan, mendukung capaian pembelajaran.
Komentar/saran dari validator  Saran dari validator 1 yaitu mengganti "discussion and project planning" menjadi "project design" bertujuan menciptakan alur pembelajaran yang lebih logis dan bertahap. Menurut Dillenbourg (1999), tahapan pembelajaran harus dirancang secara progresif, dari tahap analisis masalah hingga perancangan solusi. Project design lebih spesifik dalam mendefinisikan hasil yang ingin dicapai, dibandingkan dengan istilah discussion and project planning yang lebih umum. Sedangkan saran dari validator 2 adalah dengan menambahkan kajian teoretis terkait hubungan antara flipped classroom, Project-Based Learning (PjBL), dan integrasi potensi lokal merupakan langkah penting dalam menyempurnakan sintak model pembelajaran FLIP-LOCAL. Model ini memberikan ruang bagi pembelajaran aktif, relevansi lokal, dan pengembangan keterampilan siswa. Saran untuk merevisi sintak dengan mengintegrasikan tahapan ini sejalan dengan teori-teori pendidikan kontemporer, seperti konstruktivisme dan pembelajaran berbasis pengalaman.
2. Sistem Sosial Model Pembelajaran FLIP-LOCAL
Model pembelajaran FLIP-LOCAL, sistem sosial dirancang untuk mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif dari semua peserta. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang mengarahkan proses belajar siswa sekaligus mentor yang memberikan dukungan personal. Sistem sosial model pembelajaran FLIP-LOCAL disajikan pada Gambar 2 di bawah ini: 
	
	


     Gambar 2. Analisis Sistem sosial Model pembelajaran FLIP-LOCAL
         Ke 2 Validator

Berdasarkan Gambar 2 di atas menunjukkna bahwa hasil analisis sistem sosial model pembelajaran FLIP-LOCAL dari hasil penilaian ke 2 validator  dengan 2 indikator, memiliki perbedaan nilai skor  6 dan 4 yaitu mengacu pada pola interaksi antara guru dan siswa serta antar siswa. indikator pertama, menunjukkan hubungan komunikasi antara guru dan siswa serta  model mendukung interaksi yang baik antara guru dan siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem sosial dalam model FLIP-LOCAL memiliki potensi besar untuk mendukung pembelajaran yang interaktif. Namun, adanya perbedaan skor 6 dan 4 menunjukkan ruang untuk perbaikan, terutama dalam memperjelas pedoman komunikasi antara guru dan siswa, serta memperkuat pola interaksi antar siswa. Pendekatan ini didukung oleh teori-teori pendidikan seperti pembelajaran kolaboratif Johnson & Johnson (1999) yang menyatakan bahwa Interaksi antar siswa mendukung pembelajaran kolaboratif, di mana siswa belajar saling berbagi ide, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik. Hubungan ini memperkuat kemampuan sosial siswa sekaligus meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pembelajaran. yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam mencapai tujuan pembelajaran.
3. Prinsip Reaksi Model Pembelajaran FLIP-LOCAL
Prinsip reaksi model pembelajaran FLIP-LOCAL adalah Guru memberikan umpan balik yang konstruktif selama proses pembelajaran. Siswa diberi kebebasan untuk menyampaikan ide dan solusi tanpa takut salah. Umpan balik diberikan dalam bentuk pertanyaan reflektif untuk mendorong pemikiran lebih mendalam. Hasil analisis penilaian dari validator disajikan pada Gambar 3 di bawah ini: 
	
	


Gambar 3. Hasil Analisis Prinsip Reaksi model Pembelajaran FLIP-LOCAL

Berdasarkan Gambar 3 di atas dijelaskan bahwa ada perbedaan nilai dari hasil analisis prinsip reaksi model pembelajaran FLIP-LOCAL yaitu perbedaan skor ke 2 validator yaitu skor 6 dan 4, dari dua indikator yaitu adanya penjelasan/keterangan kegiatan prinsip reaksi dan adanya petunjuk prinsip reaksi dilaksanakan. Skor 6 (Validator 1),  Menunjukkan bahwa prinsip reaksi dianggap cukup jelas, baik dari sisi penjelasan kegiatan maupun petunjuk pelaksanaannya. Skor 4 (Validator 2), menunjukkan bahwa terdapat kelemahan dalam kejelasan prinsip reaksi, baik dari segi penjelasan maupun petunjuk pelaksanaannya. Perbedaan skor 6 dan 4 juga pada prinsip reaksi model FLIP-LOCAL mencerminkan variasi persepsi tentang kejelasan elemen ini. Untuk meningkatkan kejelasan dan konsistensi, diperlukan yaitu dengan menambahan detail pada penjelasan kegiatan prinsip reaksi, panduan pelaksanaan yang lebih spesifik dan terstruktur dan dukungan pelatihan untuk memastikan guru memahami dan menerapkan prinsip reaksi secara optimal.
Analisis ini sesuai dengan teori-teori pendidikan seperti direct instruction oleh Rosenshine (2012), yang menyatakan bahwa  kejelasan dalam menjelaskan kegiatan guru sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Dengan demikian guru harus memiliki gambaran jelas tentang peran dan tanggung jawabnya dalam mendukung siswa. Selain itu prinsip reaksi mengacu pada respons guru terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Joyce, et al (2015) menjelaskan bahwa prinsip reaksi berfungsi sebagai panduan tentang bagaimana guru harus memberikan umpan balik, mengelola interaksi, dan mendukung siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4. Sistem Pendukung Model Pembelajaran FLIP-LOCAL
Sistem pendukung mencakup alat, bahan, atau kondisi lain yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan model pembelajaran FLIP-LOCAL, dapat dilihat Pada Gambar 4 di bawah ini: 





	[


Gambar 4. Hasil Analisis Sistem Pendukung Model Pembelajaran FLIP-  LOCAL

Pada Gambar 4 di atas terdapat perbedaan pemberian skor nilai antara validator 1 dan validator 2. Skor nilai validator 1 yaitu 6 dan skor nilai validator 2 yaitu 4, dari dua indikator yaitu kelengkapan sistem pendukung dan kesesuaian sistem pendukung dinyatakan secara jelas. Validator 1 memberikan skor 6 yang menunjukkan penilaian yang lebih tinggi terhadap kelengkapan dan kesesuaian sistem pendukung yang ada.
Validator 2 memberikan skor 4, yang berarti penilaiannya model Pembelajaran FLIP-LOCAL memiliki sistem pendukung lebih rendah. Perbedaan pemberian skor antara kedua validator dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti Konteks atau Perspektif: Masing-masing validator mungkin memiliki perspektif yang berbeda mengenai apa yang dianggap cukup dalam kelengkapan sistem pendukung dan seberapa jelas kesesuaiannya dengan kebutuhan. Pemahaman terhadap Standar atau Kriteria: Setiap validator dapat memiliki interpretasi yang berbeda mengenai kriteria atau standar yang digunakan untuk menilai kelengkapan dan kesesuaian.
Sistem pendukung dalam model FLIP-LOCAL sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mendukung kreativitas dan kemandirian siswa, serta memastikan pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal. Teori-teori pendidikan seperti konstruktivisme, pembelajaran kontekstual, pembel	ajaran berbasis proyek, dan teori motivasi memberikan dasar teoritis yang kuat untuk menjelaskan mengapa sistem pendukung ini penting dan bagaimana mereka berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna bagi siswa. Dengan sistem pendukung yang tepat, FLIP-LOCAL dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya, lebih relevan, dan lebih mendorong perkembangan siswa. Bennett, J., & McWhirter, R. (2020), Bell, S. (2021), Zhang, W., & Wang, Y. (2020).



5. Dampak Model Pembelajaran FLIP-LOCAL
Dampak pembelajaran model FLIP-LOCAL mencakup hasil yang dicapai siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung, disajikan Pada gambar 5 di bawah ini: 
	


     
    Gambar 5. Hasil Analisis Dampak Model Pembelajaran FLIP-LOCAL
Berdasarkan Gambar 5 di atas dapat  dilihat bahwa, terdapat persamaan pemberian skor penilaian yaitu skor 6 dari 2 indikator yang menunjukkan kejelasan dampak secara langsung dan kejelasan dampak secara tidak langsung.  Pemberian skor yang serupa untuk kejelasan dampak langsung dan kejelasan dampak tidak langsung menunjukkan bahwa keduanya diidentifikasi sebagai elemen penting yang saling terkait dalam proses pembelajaran. Penilaian yang konsisten ini dapat dikaitkan dengan teori-teori evaluasi pembelajaran terbaru yang menunjukkan bahwa dampak langsung dan tidak langsung harus dilihat sebagai bagian dari keseluruhan proses yang mendukung tujuan pendidikan yang lebih luas, seperti motivasi, kreativitas, dan kemandirian siswa. Black & Wiliam (2018), Sadler (2021). Teori-teori seperti penilaian berbasis kinerja, pembelajaran kontekstual, dan sistem pembelajaran kompleks memberikan landasan untuk pemahaman ini, menunjukkan pentingnya kejelasan dalam mengukur kedua jenis dampak tersebut secara holistik., Larkin & Budny (2020) & Cobb (2021).

6. Analisis Kevalidan Model Pembelajaran FLIP-LOCAL
Tahapan selanjutnya setelah melakukan validasi konten adalah melakukan validasi isi yang bertujuan Untuk mengetahui kevalidan instrument validasi pengembangan model pembelajaran FLIP-LOCAL maka Langkah selanjutnya adalah mengetahui kevalidan instrument validasi ini. Tujuan untuk mengukur validitas suatu instrument adalah Roebianto Adiyo, et al (2023) menjelaskan bahwa validitas isi adalah aspek penting dalam menilai kualitas instrumen. Validitas isi memastikan bahwa setiap item dalam instrumen relevan dengan konstruk yang ingin diukur dan bahwa semua aspek dari konstruk tersebut terwakili dalam instrumen. Oleh karena itu kevalidan validitas isi dari model pembelajaran ini, disajikan pada Tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1: Data Analisis Kevalidan Model Pembelajaran Flip-Local
	Jumlah Butir Instrumen Validasi
	Jumlah Validator
	Skor Total
	Skor Minimum
	Skor Maksimum

	11
	2
	58
	22
	66



Dalam proses penilaian validasi, terdapat 11 butir pernyataan yang dinilai oleh 2 validator menggunakan skala penilaian dengan rentang nilai: 1 (Tidak relevan), 2 (Kurang relevan), dan 3 (Relevan). Validator 1 memberikan total skor 32, sementara Validator 2 memberikan total skor 26. Oleh karena itu skor totalnya adalah 58, Selanjutnya membuat rentang skor minimum dan skor maksimum berdasarkan rumus di atas sehingga diperoleh skor minimum 22 dan skor maksimum 66 sehingga dioperoleh kategorisasi/kriteria validasi disajikan pada Tabel 2 di bawah ini:
   Tabel 2: Kriteria Kevalidan Instrument Model Flip-Local
	Rentang Skor
	Kategori Validasi

	22–36
	Tidak valid

	37–51
	Cukup valid

	52–66
	Valid/Sangat valid


Berdasarkan kriteria di atas dapat dilihat bahwa skor total dari ke 2 validator berjumlah 58 berada oada kriteria Valid/sangat Valid sehingga kesimpulannya adalah model pembelajaran FLIP-LOCAL untuk meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa, dianggap relevan dan layak digunakan berdasarkan hasil validasi konten. Semua aspek memperoleh penilaian positif dengan rekomendasi untuk revisi kecil pada sintak. Langkah tindak lanjut yang disarankan adalah merevisi model sesuai masukan validator dan melanjutkan ke tahap validasi konstruk serta reliabilitas untuk memastikan konsistensi dan kesesuaian model saat diimplementasikan.

SIMPULAN 
Model pembelajaran FLIP-LOCAL adalah inovasi yang menggabungkan flipped learning, Project-Based Learning (PjBL), dan potensi lokal sebagai sumber pembelajaran. Model ini relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. FLIP-LOCAL memungkinkan siswa mengakses materi secara mandiri sebelum pertemuan tatap muka dan menggunakan waktu kelas untuk diskusi mendalam dan proyek berbasis potensi lokal. Pendekatan ini mendukung pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal, meningkatkan keterampilan abad ke-21, dan melestarikan budaya.
Sintak pembelajaran pada model FLIP-LOCAL dinilai cukup jelas dan mendalam, namun ada saran perbaikan untuk meningkatkan logika alur pembelajaran, seperti mengubah istilah "discussion and project planning" menjadi "project design." Hal ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih sistematis mengenai tahapan pembelajaran. Dalam hal sistem sosial, model ini mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif di antara siswa, tetapi perlu ada pedoman komunikasi yang lebih jelas antara guru dan siswa, serta antar siswa itu sendiri, untuk memastikan interaksi yang efektif. Untuk prinsip reaksi, umpan balik konstruktif merupakan elemen penting yang harus diperhatikan, namun penjelasan dan panduan pelaksanaannya perlu lebih rinci agar memberikan kejelasan dan instruksi yang tepat. Terakhir, sistem pendukung yang terdiri dari alat dan bahan pembelajaran harus dirancang dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran agar dapat mendukung efektifitas pelaksanaan model FLIP-LOCAL.
Dari hasil analisis instrument validasi model pembelajaran FLIP-LOCAL dari Dua ahli dari bidang pendidikan menilai instrumen model ini berdasarkan indikator representasi konstruk, kejelasan, dan relevansi menggunakan analisis Aiken's V dan CVR dinyatakan Valid/sangat valid. Dengan demikian model FLIP-LOCAL mengintegrasikan teknologi, proyek berbasis potensi lokal, dan flipped classroom untuk menciptakan pembelajaran kontekstual, relevan, dan kreatif. Validasi awal menunjukkan model ini relevan potensial untuk meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa, meskipun beberapa aspek perlu disempurnakan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengukur dampak implementasinya secara langsung.

SARAN 
Penulisan artikel ini masih banyak kekurangan dari segi kontennya, oleh karena itu, disarankan model pembelajaran FLIP-LOCAL dapat menambahkan kajian teoritis etnopedagogik, sehingga model pembelajaran ini dapat digunakan pada berbagai seluruh bidang ilmu Pendidikan.
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